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TAHUKAH

SAUDARA

TAHUKAH SAUDARA?

Bahwa dunia dengan keindahannya, keme-
wahannya, bahkan deritanya suatu
ketika akan ditinggalkan?

Bahwa kematian badani dan liang kubur bu-
kanlah akhir dari kehidupan saudara?

Bahwa di seberang kematian masih terben-
tang suatu masa kekekalan yang tidak
pernah akan berakhir?

DI MANAKAH SAUDARA?

Hanya ada dua tempat yang disediakan
pada masa kekekalan itu dan setiap orang
hanya dapat menempati salah satunya.

*  Tempat yang pertama bernama “LAUT
API” atau biasa juga disebut “NERAKA”
Di sana ada tangisan dan kertak gigi,
derita tanpa akhir, sengsara kekal yang
dialami secara sadar.?
Kesenangan dan kebahagiaan sedikit-
pun tak terdapat di sana.

*  Tempat yang kedua bernama “SORGA"
yaitu tempat kebahagiaan, sukacita dan
kehidupan kekal. Di sana tidak terdapat
tangisan, air mata, sakit-penyakit atau
yang sejenisnya.?

SIAPAKAH SAUDARA?

Orang berdosa atau mereka yang mem-
punyai sifat berdosa sehingga senan-
tiasa cenderung untuk berbuat dosa,
pada masa kekekalan itu tempatnya di
Laut api ¥

Orang berdosa atau mereka yang mem-
punyai sifat berdosa, dan berusaha ber-
buat baik, menaati peraturan-peraturan
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dan norma-norma sosial, melakukan
dengan tekun segala syarat agamapun,
pada masa kekekalan itu tempatnya di
Laut api juga.?

Orang berdosa atau mereka yang mempu-
nyai sifat berdosa, tetapi telah menye-
rahkan hidupnya kepada Yesus Kristus,
meminta Yesus masuk mendiami hati
serta menyucikan dosa-dosa mereka,
beroleh hak menjadi anak-anak Allah,
sehingga pada masa kekekalan, tem-
pat mereka adalah Sorga.

BAGAIMANA SAUDARA?

Semua orang telah berdosa dan diancam
oleh hukuman kekal yaitu penderitaan di

Laut api:
“tidak ada yang benar, seorangpun
tidak ...,” “Karena semua orang telah

berbuat dosa dan telah kehilangan
kemuliaan Allah.” (Roma 3:10,23)
“Upah dosa ialah maut.” (Roma 6:23a)
“Lalu maut dan kerajaan maut itu
dilemparkan ke dalam Laut api. Itulah
kematian yang kedua: Lautan api.”
(Wahyu 20:14).

Usaha, pekerjaan dan perbuatan manusia
yang baik bagaimanapun, tidak mampu
menyelamatkan dirinya dari hukuman kekal
itu; seseorang boleh diselamatkan hanya
dengan berimankan anugerah Allah di
dalam Yesus Kristus yang telah
mengerjakan keselamatan itu dengan
sempurnanya.
“Sebab karena kasih karunia kamu
diselamatkan oleh iman, itu bukan hasil
usahamu, tetapi pemberian Allah, itu
bukan hasil pekerjaanmu; jangan ada
orang yang memegahkan diri.” (Efesus
2:8-9).
“Allah menunjukkan kasih-Nya kepada
kita, oleh karena Kristus telah mati
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untuk kita, ketika kita masih berdosa.”
(Roma 5:8).

“la sendiri telah memikul dosa kita di
dalam tubuh-Nya di kayu salib, supaya
kita yang telah mati terhadap dosa,
hidup untuk kebenaran.” (1 Petrus
2:24).

“Karena begitu besar kasih Allah akan
dunia ini sehingga la telah
mengaruniakan Anak-Nya yang
tunggal, supaya setiap orang yang
percaya kepada-Nya tidak binasa
melainkan beroleh hidup yang kekal.”
(Yohanes 3:16).

Apabila saudara menerima anugerah kese-
lamatan ini, berarti saudara diselamatkan
dari hukuman kekal di Laut api, dan saudara
memperoleh hidup yang kekal di Sorga:
“Karena kami tahu, bahwa jika kemah
tempat kediaman kita di bumi ini
dibongkar, Allah telah menyediakan
suatu tempat kediaman di Sorga bagi
kita, suatu tempat kediaman kekal,
yang tidak dibuat oleh tangan manusia.”
(2 Korintus 5:1).
“Allah telah mengaruniakan hidup kekal
kepada kita dan hidup itu ada di dalam
Anak-Nya. Barang siapa memiliki Anak,
ia memiliki hidup; barang siapa tidak
memiliki Anak, ia tidak memiliki hidup.”
(1 Yohanes 5:11-12).

Terimalah anugerah keselamatan, yaitu
hidup kekal itu, dengan jalan menerima
Yesus Kristus menjadi Juruselamat saudara
sekarang juga.

“Pada waktu Aku berkenan, Aku akan
mendengarkan engkau, dan pada hari
Aku menyelamatkan, Aku akan
menolong engkau. Sesungguhnya
waktu ini adalah waktu perkenanan itu;
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sesungguhnya, hari ini adalah hari
penyelamatan itu.” (2 Korintus 6:2).
“Lihat, Aku berdiri di muka pintu dan
mengetok; jikalau ada orang yang
mendengar suara-Ku dan
membukakan pintu, Aku akan masuk
mendapatkannya, dan makan
bersama-sama dengan dia, dan ia
bersama-sama dengan Aku.” (Wahyu
3:20).

JAWABAN DAN KEPASTIAN

Katakanlah kepada Tuhan Yesus di dalam
doa: “Tuhan Yesus, saya mendengar suara-
Mu, saya membuka pintu hatiku, masuklah
dan tinggallah di dalam hatiku serta
sucikanlah dosa-dosaku. Amin.” (saudara
dapat berdoa lebih banyak dengan kata-kata
sendiri).

Setelah saudara berdoa, menerima Yesus

Kristus, ada tiga kepastian yang saudara

peroleh dan yakini sesuai janji Tuhan yakni:

*  Kepastian bahwa SORGA adalah
tempat saudara pada masa kekekalan
nanti, sebab saudara

- telah menjadi anak Allah (Yohanes
1:12).

- telah memiliki hidup kekal (1 Yohanes
5:13).

- tidak akan binasa (Yohanes 3:16)

- tidak akan dihukum (Roma 8:1)

- sudah berpindah dari pada mati
kepada hidup (Yohanes 5:24)

- sudah menjadi ciptaan baru (2
Korintus 5:17).

*  Kepastian bahwa dosa-dosa saudara
diampuni dan disucikan oleh darah
Yesus (Efesus 1:7; Kolose 1:14).

*  Kepastian bahwa saudara telah
dianugerahi kemenangan atas
pencobaan (1 Korintus 10:13; 1
Korintus 15:57)
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Nyatakanlah keyakinan dan kepastian sau-
dara pada formulir di bawabh ini, yang setelah
diisi, harap dapat dikirim kepada alamat
yang tertera di dalamnya

Keterangan:

1) Matius 8:12; Matius 22:13; Matius
24:51; Matius 25:30; Markus 9:44, 48;
Lukas 16:24; 2 Tesalonika 1:9; Wahyu
14:10, 11; Wahyu 20:10.

2) Yohanes 14:2; Roma 6:23b; Filipi 3:20;
Wahyu 21:3, 4.

3) 1 Korintus 6:9, 10; Wahyu 20:15;
Wahyu 21:8; Wahyu 22:15.

4) Yesaya 64:6; Matius 7:22, 23; Matius
23:13, 15; Lukas 13:26-28; Yohanes
3:3.

5) Yohanes 3:16; Roma 4:6; 7; 1 Korintus
6:11; 1 Tesalonika 4:16-17.
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Kepada Yth,
Yayasan PELITA
P.O. Box 1134
Jakarta 13011

Nama s

Pada hari ini,

tanggal .....ooi i, telah
menerima Yesus sebagai Tuhan dan
Juruselamat pribadi saya. Tolong kirimkan
Kursus Alkitab Tertulis atau buku bacaan
rohani lainnya.

Tandatangan,



